1. METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Daam suatu penelitian diperlukan adanya penggunaan metode untuk menentukan
data penelitian, menguji kebenaran, menemukan, dan mengembangkan suatu
pengetahuan, serta mengkaji kebenaran suatu pengetahuan sehingga memperoleh
hasil yang diharapkan. M etode penelitian merupakan metode kerja yang dilakukan
daam pendlitian, termasuk aat-alat apa yang digunakan untuk mengukur

kemampuan mengumpulkan data serta bagaimana penelitian di lapangan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif
dengan pendekatan ex post facto. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau melukiskan keadaan objek
atau subjek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya
(Sugiyono, 2009: 6). Tujuan penelitian ini merupakan verifikatif yaitu untuk

menentukan tingkat pengaruh variabel-variabel dalam suatu kondisi.

Data yang dikumpulkan ddam penditian ini berdasarkan data yang ada di tempat
penditian, sehingga menggunakan pendekatan ex post facto. Penditian dengan

pendekatan ex post facto adaah suatu pendekatan yang dilakukan untuk mendliti
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peristiwa yang telah terjadi kemudian kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor

yang dapat menimbulkan keadian (Sugiyono, 2009: 7).

Langkah-langkah pokok yang harus dilakukan dalam metode deskriptif meliputi:
(& mendefinisikan dengan jelas dan spesifik tujuan yang akan dicapai, (b)
merancang cara pendekatannya, (c) mengumpulkan data, dan (d) menyusun

laporan (Basrowi dan Akhmad Kasinu, 2007: 92).

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif verifikatif adalah
metode yang menggambarkan pengaruh dua variabel atau lebih yang berbeda
sesuai dengan fakta-fakta yang ada. Penggunaan metode deskriftif verifikatif
daam pendlitian ini adalah untuk mendiskripsikan pengaruh partisipasi guru
dadam pengambilan keputusan, kerjasama, dan rasa keadilan terhadap
produktivitas kerja guru di SMP Negeri 2 Negrikaton Kec. Negrikaton Kab.

Pesawaran.

. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek atau obyek yang menjadi sasaran penelitian
(Basrowi & Akhmad Kasinu, 2007: 260). Sedangkan Menurut Sugiyono (20009:
117) populasi adalah, “Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti untuk
dipelgari kemudian ditarik kesimpulan.” Populasi dalam penelitian ini adalah
guru di SMP Negeri 2 Negrikaton Kec. Negrikaton Kab. Pesawaran yang

berjumlah 37 orang.
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C. Sampd

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti. Dikatakan sampel
apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.
(Suharsimi Arikunto, 2007: 131). Menurut Sugiyono (2009: 118), sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Dalam penelitian ini untuk menghitung besarnya sampel dari populasi dihitung
berdasarkan rumus Sovin, yaitu:

N
1+ Ne?

keterangan:

n = jumlah sampel

N =jumlah populasi

e = Nila Kritis (batas ketelitian) yang diinginkan dan persen kelonggaran
ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa
ditolerir. tingkat signifikans (0,05)

(Ahmad Kasinu dan Basrowi, 2007: 274)
Maka pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

N
n:
1+ Ne?

37
n=—————
1+37(0.05)2

n = 33 .87 dibulatkan menjadi 34

Jadi, besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 34 karyawan.
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D. Variabel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2010: 38) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa sga yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehingga
diperoleh informas tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel dalam penelitian ini ada dua variabel.

1. Variabel bebas (indevendent variabel) adalah suatu variabel yang ada atau
terjadi mendahului variabel terikatnya. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah partisipasi guru dalam pengambilan keputusan (X1), kerjasama (X>),
dan rasa keadilan (X3).

2. Variabel terikat (devendent variabel) adalah variabel yang diakibatkan atau
yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah produktivitas kerja guru (Y) pada SMP Negeri 2 Negrikaton Kec.

Negrikaton Kab. Pesawaran Tahun 2010/2011.

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel
dan konstak dengan cara melihat pada dimens tingkah laku atau properti yang
ditunjukan oleh konsep dan mengkategorikan hal tersebut menjadi elemen yang
dapat diamati dan diukur (Basrowi dan Akhmad Kasinu, 2007: 179).
1. Produktivitas Kerja Guru
a. Definisi Konseptual
Produktivitas mengandung arti sebagai perbandingan antara hasil yang

dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input).
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b. Definisi Operasiona

Produktivitas mengandung arti sebagai perbandingan antara hasil yang
dicapal (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input).
Dengan kata lain produktivitas memiliki dua dimensi:

Dimensi pertama adalah efektivitas yang mengarah kepada pencapaian
unjuk kerja yang maksimal yaitu pencapaian target yang terkait dengan
kualitas, kuantitas, dan waktu.

Dimenss kedua vyatu efisenss yang berkaitan dengan upaya
membandingkan input dengan realisas penggunaannya atau bagaimana
pekerjaan tersebut dilaksanakan

Indikator produktivitas kerja guru ada limayaitu:

kualitas produktivitas kerja guru;

ketercapaian Keriteria Ketuntasan Minimal;

anaisis hasil belgar siswa;

merasa memiliki kompetensi; dan

orientas hasil.

agbrwpNE

2. Partisipasi Guru dalam Pengambilan K eputusan

a. Definisi Konseptual
Partisipas merupakan pengambilan bagian atau keterlibatan anggota
masyarakat dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran maupun
materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah
diambil demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama. Kemudian
guru adalah seorang atau mereka yang pekerjaannya khusus
menyampaikan (mengajarkan) materi pelgjaran kepada siswa disekolah.
Sedangkan, pengambilan keputusan adalah pemilihan altematif terbaik dari
sgjumlah alternatif yang tersedia

b. Definisi Operasiona
Partisipasi guru dalam pengambilan keputusan adalah pengambilan bagian
atau keterlibatan pengajar (guru) dengan cara memberikan dukungan
(tenaga, pikiran maupun materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap

keputusan (memilih aternatif-aternatif yang terbaik) yang diambil demi
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tercapainya tujuan yang ditentukan bersama. Partisipas guru dalam
pengambilan keputusan terdiri dari limaindikator yaitu:

kepala sekolah;

kepsek dan gury;

guru terhadap siswa;
kebijakan sekolah; dan
kebijakan dinas.

agbhwhE

3. Kerjasama

a. Definisi Konseptual
Kerjasama merupakan suatu bentuk proses sosia yang di dalamnya
terdapat aktifitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama
dengan saling membantu dan saling memahami terhadap aktivitas masing-
masing.
b. Definisi Operasiona
Kerjasama merupakan suatu bentuk proses sosia yang di dalamnya
terdapat aktifitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama
dengan saling membantu dan saling memahami terhadap aktivitas masing-
masing. Indikator kerjasama ada empat yaitu:
kemampuan menerima teman seprofesi;
team teaching;

1

2

3. kemampuan membinakerjasama; dan

4. positif thinking terhadap teman seprofesi.

5. RasaKeadilan
a. Definisi Konseptual
Rasa adalah pendapat (pertimbangan) mengenai baik atau buruk, salah
atau benar. Sedangkan keadilan adalah memperlakukan seseorang atau

pihak lain sesuai dengan haknya.
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b. Definisi Operasiona

Rasa keadilan adalah sesuatu yang dirasakan baik atau buruk, salah atau

benar dalam memperlakukan seseorang atau pihak lain berdasarkan

haknya sehingga, diakuai dan diperlakukan sesuai dengan harkat dan

martabatnya, yang sama dergatnya, yang sama hak dan kewajibannya,

tanpa membedakan suku, keturunan, dan agamanya. Indikator rasa

keadilan yaitu:

poODNPRE

F. Kisi-Kis Instrumen

pembagian tugas dan tanggug jawab;
peningkatan profesionalisme guru;
penyusunan standar gaji; dan
penegakan kedisiplinan.

Data keempat variabel diperoleh melaui angket dalam bentuk skala likert. Semua

berbentuk pernyataan dengan empat pilihan jawaban yaitu: selalu (SL), sering

(SR), kadang-kadang (KD), dan tidak pernah (TP).

Tabd 4. Kisi-Kis Instrumen Pendlitian

No | Variabel Indikator No. butir Jumlah
1. Partisipasi  Guru | 1.Kepala sekolah, 1,2,3,4,5,6 6
dalam 2.Kepsek dan guru, 7,8,9,10,11,12 6
Pengambilan 3.Guru terhadap siswa 13,14,15,16,17,18 6
Keputusan 4.K ebijakan sekolah, 19,20,21,22 4
5.Kebijakan dinas 23,24,25,26 4
2. Kerjasama 1.Kemampuan menerima 27, 28, 29,30,31 5
teman seprofesi,
2. Teamteaching, 32,33,34,35 4
3.Kemampuan membina 36,37,38, 7
kerjasama, 39,40,41,42
4.Positif thingking terhadap 43,4445 46 7
teman seprofesi 47,48,49
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3. Rasa Keadilan 1.Pembagian tugas dan 50,51,52,53, 7
tanggug jawab, 54,55,56
2.Peningkatan 57,58,59,60, 8
profesionalisme guru, 61,62,63,64
3.Penyusunan standar gaji, 65,66,67,68,69 5
4.Penegakan kedisiplinan 70,71,72,73, 7
74,75,76
4, Produktivitas 1.Kudlitas produktivitas 77,78,79,80 8
KerjaGuru kerjaguru, 81,82,83,84
2.Ketercapaian KKM, 85,86,87,88, 7
89,90,91,
3.Andlisis hasil belgjar 92,93,94,95 6
siswa, 96,97
4.Merasa memiliki 98,99,100, 4
kompetensi 101
5.0rientas hasil 102,103,104,105 4

G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh atau mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini

maka digunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu:

1. Teknik Dokumentas
Merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan
penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan
diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan perkiraan (Basrowi
dan Akhmad Kasinu, 2007: 166). Teknik ini digunakan untuk memperoleh

data yang sudah ada.

2. Observas
Observasi iadah metode atau cara-cara menganaisis dan mengadakan
pencataatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu atau kelompok secara langsung (Ngalim Purwanto dalam

Basrowi dan Akhmad Kasinu, 2007: 166).

97



3. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010: 142).

Skala yang digunakan dalam pengukuran angket adalah skala likert yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sesorang atau
kelompok orang tentang fenonema sosial. Dalam fenonema sosial ini telah
dispesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut variabel pendlitian (Sugiyono,

2009: 134).

4. Studi Kepustakaan
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai partisipasi guru dalam
pengambilan keputusan, kerjasama, rasa keadilan dan produktivitas kerja guru.
Responden dalam penelitian ini adalah guru pada Sekolah Menengah Pertama
Negeri 2 Negrikaton Kec. Negrikaton Kab. Pesawaran Tahun Ajaran

2010/2011.

Teknik studi kepustakaan digunakan untuk mencari, mengumpulkan, dan
mempelgari data, buku-buku, serta literatur yang berkaitan dengan penelitian
ini khususnya yang berkaitan dengan partisipasi guru dalam pengambilan

keputusan, kerjasama, rasa keadilan dan produktivitas kerja.
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H. Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji ValiditasInstrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang
diteliti. Tinggi rendahnya validitas atau instrument menunjukkan sgjauh mana
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang

dimaksud (Arikunto, 2009: 58).

Untuk menguji validitas instrument digunakan rumus Korelas Product

Moment dengan rumus:

_NYxY-(IxXI2Y)
NS X2 -(ExFINT YA (YT

K eterangan:

Iy = Koefisien korelas antaravariabel X dan variabel Y
X = Skor butir soal

Y = Skor tota

N = Jumlah sampel

(Arikunto, 2009: 72)

Dengan kriteria pengujian apabila r nhiwung > I tave dengan a =0,05 maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabilar niung < I tae Maka alat

ukur tersebut adalah tidak valid.
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba angket pada variabel X1,

Xo, X3, dan 'Y kepada 20 orang responden, kemudian dihitung menggunakan

perangkat lunak SPSS. Hasil perhitungan kemudian dicocokan dengan tabel r

Produck Moment dengan a = 0,05 adalah 0,444, maka diketahui hasil

perhitungan sebagai berikut.

Tabd 5. Hasil Perhitungan Validitas Variabel X;

No Item I hitung I tabel Keterangan
1 0.449 0,444 Valid
2 0.520 0,444 Valid
3 0.497 0,444 Valid
4 0.788 0,444 Valid
5 0.521 0,444 Valid
6 0.467 0,444 Valid
7 0.531 0,444 Valid
8 0.560 0,444 Valid
9 0.631 0,444 Valid
10 0.746 0,444 Valid

11 0.090 0,444 Tidak Valid
12 0.462 0,444 Valid
13 0.555 0,444 Valid
14 0.477 0,444 Valid
15 0.498 0,444 Valid
16 0.495 0,444 Valid
17 0,503 0,444 Valid
18 0,480 0,444 Valid
19 0,497 0,444 Valid
20 0,469 0,444 Valid

21 0,174 0,444 Tidak Valid
22 0,544 0,444 Valid
23 0,450 0,444 Valid
24 0,462 0,444 Valid
25 0,516 0,444 Valid
26 0,497 0,444 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data tahun 2011

Kriteria yang digunakan adalah jikar nitung > I tabe, maka soal tersebut valid dan

sebaliknya. Berdasarkan kriteriatersebut, terdapat 2 soal yang tidak valid dan
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dalam penelitian ini soal tersebut diganti. Dengan demikian, angket yang

digunakan dalam penelitian ini tetap berjumlah 26 soal.

Tabed 6. Hasil Perhitungan Validitas Variabe X,

No Item ' hitung I tabel Keterangan
1 0.479 0,444 Valid
2 0.469 0,444 Valid
3 0.555 0,444 Valid
4 0.470 0,444 Valid
5 0.469 0,444 Valid
6 0.720 0,444 Valid
7 0.715 0,444 Valid
8 0.507 0,444 Valid
9 0.514 0,444 Valid

10 0.573 0,444 Valid
11 0.529 0,444 Valid
12 0.505 0,444 Valid
13 0.639 0,444 Valid
14 0.512 0,444 Valid
15 0.550 0,444 Valid
16 0.456 0,444 Valid
17 0,604 0,444 Valid
18 0,179 0,444 Tidak Valid
19 0,584 0,444 Valid
20 0,473 0,444 Valid
21 0,472 0,444 Valid
22 0,587 0,444 Valid
23 0,512 0,444 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data tahun 2011

Kriteria yang digunakan adalah jikar pitung > I tabe, maka soal tersebut valid dan
sebaliknya. Berdasarkan kriteria tersebut, terdapat 1 soal yang tidak valid dan
dalam penelitian ini soal tersebut diganti. Dengan demikian, angket yang

digunakan dalam penelitian ini tetap berjumlah 23 soal.
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Tabel 7. Hasll Perhitungan Validitas Variabel X3

No Item ' hitung I tabel Keterangan
1 0.482 0,444 Valid
2 0.533 0,444 Valid
3 0.622 0,444 Valid

4 0.286 0,444 Tidak Valid
5 0.472 0,444 Valid
6 0.488 0,444 Valid
7 0.478 0,444 Valid
8 0.525 0,444 Valid
9 0.515 0,444 Valid
10 0.516 0,444 Valid
11 0.523 0,444 Valid
12 0.577 0,444 Valid
13 0.527 0,444 Valid
14 0.514 0,444 Valid
15 0571 0,444 Valid
16 0.522 0,444 Valid
17 0,511 0,444 Valid
18 0,493 0,444 Valid

19 0,080 0,444 Tidak Valid
20 0,490 0,444 Valid
21 0,474 0,444 Valid
22 0,486 0,444 Valid
23 0,601 0,444 Valid
24 0,473 0,444 Valid
25 0,498 0,444 Valid
26 0,566 0,444 Valid
27 0,508 0,444 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data tahun 2011

Kriteria yang digunakan adalah jikar nitung > I tabe, maka soal tersebut valid dan
sebaliknya. Berdasarkan kriteria tersebut, terdapat 2 soal yang tidak valid dan
dalam penelitian ini soal tersebut diganti. Dengan demikian, angket yang

digunakan dalam penelitian ini tetap berjumlah 27 soal.
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Tabel 8. Hasll Perhitungan Validitas Variabel Y

No Item ' hitung I tabel Keterangan
1 0,481 0,444 Valid
2 0,505 0,444 Valid
3 0,525 0,444 Valid

4 0,168 0,444 Tidak Valid
5 0,468 0,444 Valid
6 0,536 0,444 Valid
7 0,568 0,444 Valid
8 0,508 0,444 Valid
9 0,482 0,444 Valid
10 0,529 0,444 Valid
11 0,450 0,444 Valid
12 0,459 0,444 Valid
13 0,476 0,444 Valid
14 0,532 0,444 Valid
15 0,500 0,444 Valid
16 0,501 0,444 Valid
17 0,493 0,444 Valid
18 0,508 0,444 Valid
19 0,557 0,444 Valid
20 0,490 0,444 Valid
21 0,445 0,444 Valid
22 0,492 0,444 Valid
23 0,479 0,444 Valid

24 0,210 0,444 Tidak Valid
25 0,547 0,444 Valid
26 0,464 0,444 Valid
27 0,459 0,444 Valid
28 0,508 0,444 Valid
29 0,494 0,444 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data tahun 2011

Kriteria yang digunakan adalah jikar nitung > I tabe, maka soal tersebut valid dan
sebaliknya. Berdasarkan kriteria tersebut, terdapat 2 soal yang tidak valid dan
dalam penelitian ini soal tersebut diganti. Dengan demikian, angket yang

digunakan dalam penelitian ini tetap berjumlah 29 soal.
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2. Uji Réibilitas I nstrumen
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagal alat pengumpul data. Instrumen
dikatakan baik apabila dapat dengan geg memberikan data yang sesual
dengan kenyataan meskipun diujikan berkali-kali (Arikunto, 2009: 86).
Sebelum angket diujikan kepada responden, angket diujikan terlebih dahulu
kepada populasi di luar sampel untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya

dengan menggunakan rumus apha sebagai berikut.

Sl

keterangan:

1 = Rdiabilitas instrumen
D's? = Skortigp-tiap item

n = Banyaknyabutir soal
s/ = Vaianstotal

(Arikunto, 2009: 109).
Dalam penelitian ini, untuk menentukan besarnya koefisien korelasi, maka
digunakan tabel sebagai berikut.

Tabel 9. Tabel Interprestasi Reliabilitas Instrumen

Besaran Dalam Nilai r 13 Kriteria
0,8-1,00 Sangat Tinggi
0,6-0,79 Tinggi
0,4-0,59 Sedang/cukup
0,2-0,39 Rendah
Kurang dari0,2 Sangat Rendah

Sumber: (Suharsimi Arikunto, 2007: 75)
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Dengan kriteria uji, jika rhitung™> rtanel, Maka pengukuran tersebut reliabel dan

sebaliknya apabila riung < rape ,» Maka pengukuran tersebut tidak reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 16, tingkat reliabel

masing-masing variabel setelah di uji coba adalah sebagai berikut.

1. Partisipasi Guru dalam Pengambilan Keputusan
Berdasarkan perhitungan pada lampiran, diperoleh hasil 1 hitwung > I tabe,
yaitu 0,875 > 0,444. Hal ini berarti, alat instrumen yang digunakan adalah
reliabel. Jika dilihat pada kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinyar
= 0,875, maka memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi.

2. Kerjasama
Diperoleh hasil r = 0,880 sehingga r hitwng > I tabe, Yaitu 0,880 > 0,444. Hal
ini berarti aat instrumen yang digunakan adalah reliabel. Jika dilihat pada
kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya r = 0,880 memiliki tingkat
reliabilitas sangat tinggi.

3. RasaKeadilan
Diperoleh hasil r = 0,878 jika di uji kriteriayaitu 0,878 > 0,444atau I nitung
> 1 e, hal ini berarti, aat instrumen yang digunakan adalah reliabel. Jika
dilihat pada kriteria penafsiran mengena indeks korelasinya r = 0,878,
maka memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi.

4. Produktivitas
Berdasarkan perhitungan pada lampiran, diperoleh hasil 1 hitwung > I tabe,
yaitu 0,875 > 0,444. Hal ini berarti, alat instrumen yang digunakan adalah
reliabel. Jika dilihat pada kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinyar

= 0,875 memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi.
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Uji Asumsi Praanalisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Shapiro wilk
dengan rumus sebagal berikut.

D = Sup(l Fa(x) - Fo(X)

Hipotesis

H, = Sampel berdistribusi normal

H,= Sampel tidak berdistribusi normal

Kriteria Pengujian: Terima H, Jika tingkat signifikans lebih besar dari

0,05, demikian juga sebaliknya.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari
populasi yang homogen atau tidak.

H ,= Varians sampel homogen
H, = Varians sampel tidak homogen
K etentuan pengambilan keputusan adalah sebagai berikut.

Jika nilai probabilitas atau nilai signifikansi > 0,05 maka Hy diterima dan

sebaliknya.

. Uji Kelinieran dan Keberartian Regresi

Uji kelinieran dan keberartian regresi dilakukan terlebih dahulu sebelum

pengujian hipotesis. Untuk regresi liner yang didapat dari data X dan Y,
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apakah sudah mempunya pola regresi yang berbentuk liner atau tidak
serta koefisien, arahnya berarti atau tidak, dilakukan uji linieritas regresi.
Pengujian terhadap regresi ini menggunakan Analisis varians (Anava)

dengan tabel Anava sebagai berikut

Tabel 10. Ringkasan Anava Keberartian dan Kelinieran Regres

Sumber Varians dk Jumlah kuadrat Kuadrat Tengah F
(JK) (KT)
Total N Y y2 3 y2
Koefesien (a) 1 X (a) XK (8
Koefesien b/a 1 Jk b/a SZ Reg2 jk (b/a) Szreg
S 2 | Xk : S*Ss
= " © <2 oo KOS
n-2
Tuna Cocok JK (TC) <270 jk(TC)
Gaat K (G) A sTC
() e
n—-k

Uji keberartian (i)

_ Sreg

S*Ss

Kriteria:

Jika F hitung > F tabel dengan dk = 1 dan dk penyebut = n-2 dan a = 0,05

lebih besar fungsi berarti, sebaliknya jikalebih kecil tidak berarti.

Uji kelinieran regres (ii)

2
F= STC
G
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Kriteria:

Jika F hitung < F tabel dengan dk pembilang = k-2 dan dk penyebut = n-k
maka regresi adalah linear sebaliknyatidak linear.

Hipotesis yang digunakan untuk menguji linieritas garis regresi dapat
dinyatakan sebagal berikut.

Ho = Model regresi berbentuk berarti dan linier

H,=Model regresi berbentuk tidak berarti dan tidak linier

Kriteriauji keberartian dan kelinieran regresi:
jika F hitung < F tabel, maka tolak Ho berarti ada hubungan yang berarti
dan linier. Sebaliknya, jika F hitung > F tabel maka Ho diterima berarti

tidak ada hubungan yang berarti dan nonlinier (Sudjana, 2005: 355).

. Uji Multikolinieritas

Uji asums ini dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada
tidaknya hubungan yang linier antara variabel bebas (independent) yang
satu dengan variabel bebas (independent) lainnya. Ada atau tidaknya
korelas antar variabel bebas dapat diketahui dengan memanfaatkan
statistik korelasi product moment dari Pearson. Dengan df =N — 1 -1 dan
tingkat alpha ditetapkan, kriteria uji apabila rniung < rape, Makatidak terjadi
multikorelasi antarvariabel hitung dan sebaliknya (Sudarmanto, 2005:

141).

. Uji Autokorelasi
Pengujian autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi

korelasi di antara data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat
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mengakibatkan penaksir mempunyai varians tidak minimum dan uji t tidak
dapat digunakan, karena akan memberikan kesimpulan yang salah. Ada
atau tidaknya autokorelas dapat dideteksi dengan menggunakan uji
Durbin Watson. Ukuran yang digunakan untuk menyatakan ada atau
tidaknya autokorelasi, yaitu apabila nilai statistik Durbin  Watson
mendekati angka 2, maka dapat dinyatakan bahwa data pengamatan tidak

memiliki autokorelasi (Sudarmanto, 2005: 143).

Heteroskedastisitas

Menurut Gunawan Sudarmanto (2005: 147), uji heteroskedastisitas
dilakukan untuk mengetahui apakah variasi residual absolut sama atau
tiddk sama untuk semua pengamatan. Gujarati dalam Gunawan
Sudarmanto (2005: 148), menyatakan pendekatan yang digunakan untuk
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas, yaitu rank korelasi dari

Spearman.

Pengujian rank korelasi Spearman koefisien korelas rank dari Spearman

didefinisikan sebagai berikut:

Dimana d, = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada 2
karakteristik yang berbeda dari individu atau fenomena ke
i.
n = banyaknyaindividu atau fenomena yang diberi rank.
Koefisien korelasi rank tersebut dapat dipergunakan untuk deteks

heteroskedastisitas sebagai berikut.
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Asumsikan:

Y, =b,+b, X, +U,

Langkah | cocokkan regresi terhadap data mengenai Y residua e
Langkah Il dengan mengabaikan tanda e dan X, sesual dengan

urutan yang meningkat atau menurun dan menghitung koefisien rank

korelasi Spearman

>d?
Langkah 11 dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi

populasi P, adalah 0 dan N > 8 tingkat signifikan dari r, yang di sampel
depan uji dengan pengujian t sebagai berikut.

. Mn=2

=
Dengan dergjat kebebasan = N-2
Kriteria pengujian:
Jika nilai yang dihitung melebihi nilai tkritis, kita bisa menerima hipotesis
adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. Jika model
regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung antara e1 dan
tigp variabel Xsecara terpisah dan dapat diuji tingkat penting secara

statistik, dengan pengujian t (Gujarati, 2000: 177).
J. Pengujian Hipotesis
Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat

dan juga untuk mengukur keeratan hubungan antara X dan Y digunakan
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analisis regresi. Uji hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan dua

cara, yaitu:

1. Regres Linier Sederhana
Untuk pengujian hipotesis pertama, kedua, dan Kketiga penulis

menggunakan rumus regresi linier sederhana yaitu:

~

Y=a+b,
Untuk mengetahui nilai adan b dicari dengan rumus:

a=vY-b

X

(VX)X Exy)
n> x2-(> x)

v -(EX)(Y)
ny x2-(3xf

keterangan:

Y = Nilai yang diprediksikan

a = Konstanta atau bilahargaX =0

b = Koefisien regres

X = Nilai variabel independen ( X,, X,, X3;)

(Sugiyono, 2010: 188).

Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumus:

rvyn-2

V1-r?

Dengan kriteria uji adalah,“Tolak H, dengan alternative H, diterima jika

t=r

thitung >Ttabe dengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-2” (sugiyono, 2010:

184).
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2. Regres Linier Multipél
Regres linier multipel adalah suatu model untuk menganalisis pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), untuk menguji hipotesis

ketiga variabel tersebut, digunakan model regresi linier multipel yaitu:

Y =a+bx, +b,X, +bx,

keterangan:

a = Konstanta

b,-b, = Koefisien arah regres
X,-X3 = Variabel bebas

Y = Variabel terikat

L EXUEXY (ST XY
(x> x2) T x2)- (3 %X, X3f

b, = (XD EXY)-(E XX, ) (E XY)
I X

(Sugiyono, 2009: 204)

Dilanjutkan dengan uji signifikansi koefisien korelasi ganda (uji F),
dengan rumus:

K o | K
K. /(n-k-1)

F =

JK ey dicari dengan rumus:

}ng=aizx Yk‘l‘a:ZX Yi+....+a;{ZX }fz
1 2t Ki

K= (Yi-Yi)
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K eterangan:

IKreg = Jumlah kuadrat regresi
IKires = Jumlah kuadrat residu
k = Jumlah variabel bebas
n = Jumlah sampel

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak Ho jika Fhitung >Frape dan jika Fiane
> Friwng dan terima Ho, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut = n —

k — 1 dengan o = 0,05. Sebaliknya diterima jika Fritung < Frape.
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